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ABSTRACT

Seedling growth assessment is essential for improving planting
material quality and supporting sustainable clove cultivation. This
study evaluated the morphological and physiological growth
performance of Tuni clove seedlings across three farmer-managed
nurseries on Ambon Island, Indonesia. Seedlings aged 7-9 months
were assessed at Liliboy, Wakal, and Hila using nine growth
parameters: seedling height, leaf number, leaf area, leaf area index, plant
dry weight, shoot-to-root ratio, relative growth rate (RGR), net
assimilation rate (NAR), and crop growth rate (CGR). Growth
measurements were compared across nursery locations, with reported
differences evaluated using analysis of variance and Tukey's honestly
significant difference test. Liliboy exhibited the highest leaf increment
(7.0 leaves), leaf area (161.9 cm?), RGR (0.024 g ¢ " day ), and NAR
(0.34 g m 2 day 7). Hila recorded the highest leaf area index (0.7) and
shoot-to-root ratio (5.7). Leaf increment and RGR differed significantly
between Liliboy and Wakal at the 5% level. These findings demonstrate
variation in seedling growth characteristics across nursery locations,
with Liliboy showing comparatively favourable performance across
several indicators. Integrating morphological and physiological
measurements may strengthen nursery-level seedling assessment,
although environmental drivers and broader seedling quality
implications require further investigation through appropriately
replicated studies.

KEYWORDS: Tuni clove; seedling growth; farmer-managed
nursery; relative growth rate; crop growth rate

INTISARI

Evaluasi pertumbuhan bibit diperlukan untuk meningkatkan
mutu bahan tanam dan mendukung budidaya cengkih
berkelanjutan.  Penelitian ini  bertujuan mengevaluasi
pertumbuhan morfologis dan fisiologis bibit cengkih Tuni pada
tiga persemaian petani penangkar di Pulau Ambon, Indonesia.
Bibit berumur 7-9 bulan diamati di Liliboy, Wakal, dan Hila
berdasarkan sembilan parameter, yaitu tinggi bibit, jumlah
daun, luas daun, indeks luas daun, berat kering tanaman, rasio
tajuk-akar, laju pertumbuhan relatif (LPR), laju asimilasi neto
(LAN), dan laju pertumbuhan tanaman (LPT). Perbedaan
pertumbuhan antarlokasi dilaporkan dianalisis menggunakan
analisis ragam dan uji beda nyata jujur pada taraf 5%. Liliboy
menunjukkan pertambahan jumlah daun tertinggi (7,0 helai),
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luas daun (161,9 cm?), LPR (0,024 g/g/hari), dan LAN (0,34
g/m?/hari). Hila memiliki indeks luas daun tertinggi (0,7) dan
rasio tajuk-akar terbesar (5,7). Pertambahan jumlah daun dan
LPR berbeda nyata antara Liliboy dan Wakal. Temuan ini
menunjukkan variasi karakteristik pertumbuhan bibit
antarlokasi, dengan Liliboy memperlihatkan performa relatif
lebih tinggi pada sejumlah indikator. Penggunaan indikator
morfologis dan fisiologis secara terpadu dapat memperkuat
evaluasi bibit di tingkat persemaian. Hasil ini menyediakan
informasi awal bagi perbaikan pemantauan pertumbuhan bibit
cengkih lokal. Namun, pengaruh faktor lingkungan dan
implikasinya terhadap mutu bibit secara menyeluruh masih
memerlukan  pengujian  lanjutan  dengan  rancangan
pengambilan sampel dan ulangan yang memadai.

KATA KUNCI: cengkih Tuni; pertumbuhan bibit; persemaian
petani penangkar; laju pertumbuhan relatif; laju pertumbuhan
tanaman

PENDAHULUAN

Cengkih (Syzygium aromaticum (L.) Merr. & L.M.Perry) merupakan salah satu komoditas
perkebunan penting di Indonesia yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan berperan dalam
mendukung penghidupan masyarakat, khususnya di wilayah Maluku. Pemanfaatan cengkih
mencakup bahan baku industri rokok kretek, rempah-rempah, minyak atsiri, serta berbagai produk
berbasis senyawa bioaktif (Kembauw et al. 2021; Sheny Kaihatu et al. 2026). Minyak atsiri cengkih
mengandung eugenol sebagai salah satu komponen utama yang berkontribusi terhadap
karakteristik aromatik dan potensi pemanfaatannya dalam industri farmasi, kosmetik, dan produk
kesehatan (Kilkoda et al. 2025; Mahulette et al. 2023). Secara historis, Maluku merupakan salah satu
wilayah asal dan pusat perdagangan cengkih yang memiliki kedudukan penting dalam
perkembangan komoditas rempah dunia. Keberadaan sumber daya genetik cengkih lokal menjadi
modal penting bagi pengembangan sistem produksi yang produktif, adaptif, dan berkelanjutan
(Lova and Yuliasih 2023; Sheny Kaihatu et al. 2026).

Cengkih memiliki peran strategis dalam perekonomian perkebunan rakyat di Provinsi
Maluku. Data historis menunjukkan bahwa produksi cengkih rakyat di Maluku meningkat dari
10.630 ton pada tahun 2008 menjadi 14.222 ton pada tahun 2012, sedangkan produksi yang
dilaporkan untuk Kota Ambon pada periode terkait relatif terbatas, yaitu sekitar 81-82 ton per tahun
(Bustaman et al. 2011; Mansyur 2013). Data tersebut menggambarkan perkembangan produksi pada
periode pengamatan historis dan tidak secara langsung merepresentasikan kondisi produksi terkini.
Keberlanjutan pengembangan komoditas cengkih memerlukan perhatian terhadap berbagai aspek

budidaya, termasuk penyediaan bibit bermutu, pengelolaan persemaian, dan kesesuaian kondisi

lingkungan bagi pertumbuhan tanaman. Dalam konteks tersebut, peningkatan mutu bibit
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merupakan salah satu komponen penting untuk mendukung keberhasilan pertumbuhan tanaman
setelah dipindahkan ke lapangan (Hananto ef al. 2012; Sari et al. 2023).

Mutu bibit cengkih ditentukan oleh interaksi antara karakteristik genetik bahan tanaman,
kondisi fisiologis, serta praktik pengelolaan persemaian. Bibit dengan pertumbuhan vegetatif yang
baik, perkembangan perakaran yang memadai, dan keseimbangan biomassa tajuk serta akar
berpotensi memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik pada tahap pertumbuhan berikutnya.
Salah satu tipe cengkih yang memiliki arti penting bagi pengembangan perkebunan di Maluku
adalah cengkih Tuni (Hananto et al. 2012; Sari et al. 2023). Cengkih Tuni dilaporkan memiliki
karakteristik minyak atsiri sebesar 19,2-22,3% dan kandungan true eugenol sebesar 78,9-82,3%
(BP2TP, 2013). Karakteristik tersebut menunjukkan potensi pemanfaatan cengkih Tuni sebagai
sumber bahan tanaman lokal bernilai ekonomi. Namun, karakteristik kimia hasil tanaman tidak
dapat digunakan secara langsung sebagai indikator mutu pertumbuhan bibit sehingga diperlukan
evaluasi agronomis pada tahap persemaian.

Pertumbuhan bibit merupakan hasil interaksi berbagai proses fisiologis, terutama fotosintesis,
respirasi, transpirasi, penyerapan unsur hara, dan distribusi hasil asimilasi ke berbagai organ
tanaman. Proses tersebut dipengaruhi oleh faktor lingkungan, antara lain intensitas cahaya,
ketersediaan air, suhu, kondisi media tumbuh, dan ketersediaan unsur hara (Hananto et al. 2012;
Setiyawati and Mutia 2022). Perbedaan kondisi pengelolaan dan lingkungan persemaian berpotensi
menghasilkan variasi pertumbuhan bibit meskipun bahan tanaman berasal dari tipe cengkih yang
sama. Oleh karena itu, evaluasi pertumbuhan bibit tidak cukup hanya didasarkan pada ukuran
morfologis, tetapi perlu mempertimbangkan indikator fisiologis dan akumulasi biomassa yang
menggambarkan dinamika pertumbuhan tanaman (Kalumata et al. 2023; Rumondor and Tinangon
2021).

Analisis pertumbuhan tanaman merupakan pendekatan kuantitatif yang digunakan untuk
mengevaluasi perubahan ukuran, pembentukan biomassa, dan efisiensi pertumbuhan selama
periode pengamatan. Parameter tinggi bibit dan jumlah daun memberikan informasi mengenai
perkembangan morfologis, sedangkan luas daun dan indeks luas daun menggambarkan
karakteristik perkembangan tajuk serta potensi intersepsi cahaya. Berat kering tanaman digunakan
sebagai indikator akumulasi biomassa, sementara rasio tajuk terhadap akar mencerminkan pola
alokasi biomassa antara organ bagian atas dan bawah tanaman (Luthfi and Kurniawati 2018;
Maulana et al. 2024). Selanjutnya, laju pertumbuhan relatif (LPR) menggambarkan pertambahan
biomassa per satuan biomassa awal dalam interval waktu tertentu, laju asimilasi neto (LAN)
menunjukkan pertambahan biomassa bersih relatif terhadap luas daun, dan laju pertumbuhan
tanaman (LPT) memberikan ukuran pertambahan biomassa berdasarkan satuan luas acuan dan

waktu. Penggunaan berbagai parameter tersebut memungkinkan evaluasi pertumbuhan bibit secara

lebih komprehensif dibandingkan dengan pengamatan morfologis secara tunggal (Azzahra and

Dewi 2026; Manengkey et al. 2022).
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Persemaian yang dikelola oleh petani penangkar merupakan salah satu sumber penyediaan
bibit bagi pengembangan tanaman cengkih pada tingkat lokal. Namun, perbedaan karakteristik
pertumbuhan bibit antarlokasi persemaian perlu dievaluasi secara kuantitatif untuk memperoleh
informasi mengenai keseragaman dan variasi performa bibit. Dalam konteks penelitian ini, evaluasi
pertumbuhan bibit cengkih Tuni pada persemaian petani penangkar di Liliboy, Wakal, dan Hila
diarahkan untuk membandingkan indikator morfologis, akumulasi biomassa, dan laju
pertumbuhan. Kesenjangan penelitian yang menjadi dasar kajian ini adalah belum tersedianya bukti
komparatif yang disajikan dalam naskah mengenai pertumbuhan bibit cengkih Tuni berdasarkan
kombinasi parameter morfologis dan fisiologis pada ketiga lokasi persemaian tersebut. Analisis
komparatif diperlukan untuk mengidentifikasi perbedaan performa pertumbuhan bibit dan
menyediakan dasar evaluasi mutu bibit pada tingkat persemaian petani.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis dan membandingkan
pertumbuhan bibit cengkih Tuni berumur 7-9 bulan pada persemaian petani penangkar di Liliboy,
Wakal, dan Hila berdasarkan sembilan parameter, yaitu tinggi bibit, jumlah daun, luas daun, indeks
luas daun, berat kering tanaman, rasio tajuk terhadap akar, laju pertumbuhan relatif, laju asimilasi
neto, dan laju pertumbuhan tanaman. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi empiris
mengenai variasi pertumbuhan bibit cengkih Tuni antarlokasi persemaian serta menjadi dasar awal
bagi evaluasi mutu bibit dan penyempurnaan praktik pengelolaan persemaian. Temuan penelitian
juga diharapkan mendukung pengembangan sistem penyediaan bibit cengkih lokal yang lebih

terukur dan berorientasi pada peningkatan kualitas bahan tanaman.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian dan Bahan Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tiga lokasi persemaian petani penangkar cengkih Tuni di Pulau
Ambon, Provinsi Maluku, yaitu Liliboy, Wakal, dan Hila. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan
pada keberadaan persemaian petani penangkar yang menyediakan bibit cengkih Tuni berumur 7-9
bulan serta pertimbangan kesesuaian karakteristik bahan tanaman untuk pengamatan
pertumbuhan. Ketiga lokasi tersebut digunakan sebagai dasar perbandingan performa
pertumbuhan bibit pada kondisi persemaian yang berbeda.

Bahan utama penelitian berupa bibit cengkih Tuni berumur 7-9 bulan yang berasal dari
masing-masing lokasi persemaian. Peralatan penelitian meliputi alat ukur tinggi tanaman, kertas
label, timbangan analitik, serta perangkat pengukuran luas daun dan intensitas cahaya. Pengukuran

pertumbuhan dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai karakteristik morfologis,

akumulasi biomassa, dan perubahan parameter pertumbuhan bibit selama periode pengamatan.
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Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif untuk mengevaluasi
pertumbuhan bibit cengkih Tuni pada tiga lokasi persemaian petani penangkar, yaitu Liliboy,
Wakal, dan Hila. Lokasi persemaian diperlakukan sebagai faktor pembanding dengan tiga taraf
lokasi. Berdasarkan informasi rancangan yang tersedia, setiap lokasi dilaporkan memiliki tiga
ulangan pengamatan.

Perbandingan antarlokasi diarahkan untuk mengidentifikasi variasi pertumbuhan bibit
berdasarkan parameter morfologis dan fisiologis. Penetapan unit pengamatan, struktur ulangan,
serta kemungkinan adanya pengelompokan berdasarkan karakteristik lingkungan atau bahan
tanaman perlu mengikuti rancangan dan pelaksanaan penelitian yang sebenarnya. Oleh karena itu,
klasifikasi akhir rancangan sebagai Rancangan Acak Kelompok (RAK) hanya dapat digunakan
apabila terdapat faktor kelompok yang terdefinisi secara independen dan pengacakan perlakuan
yang dapat dibuktikan.

Parameter dan Prosedur Pengamatan

Pengamatan pertumbuhan bibit cengkih Tuni dilakukan melalui pengukuran parameter
morfologis dan fisiologis dengan pendekatan nondestruktif dan destruktif. Pengamatan
nondestruktif mencakup tinggi bibit dan jumlah daun. Tinggi bibit dinyatakan dalam sentimeter
(cm), sedangkan jumlah daun dinyatakan dalam helai. Pengamatan ini dilakukan untuk
mengevaluasi perkembangan vegetatif bibit tanpa merusak tanaman contoh.

Pengamatan destruktif digunakan untuk memperoleh data biomassa tanaman, termasuk
berat kering dan distribusi biomassa antara tajuk dan akar. Data luas daun dan biomassa pada waktu
pengamatan yang berbeda digunakan sebagai dasar perhitungan parameter pertumbuhan turunan,
yaitu indeks luas daun (ILD), rasio tajuk terhadap akar, laju pertumbuhan relatif (LPR), laju asimilasi
bersih (LAB), dan laju pertumbuhan tanaman (LPT). Intensitas cahaya diukur sebagai parameter
lingkungan pendukung dan tidak dikategorikan sebagai indikator pertumbuhan destruktif.
Perhitungan Parameter Pertumbuhan

Analisis  pertumbuhan dilakukan berdasarkan pendekatan kuantitatif yang
menghubungkan perubahan biomassa, perkembangan luas daun, dan interval waktu pengamatan.
Perhitungan parameter pertumbuhan mengacu pada prinsip analisis pertumbuhan tanaman
sebagaimana dijelaskan oleh Sitompul dan Guritno (1995). Laju pertumbuhan relatif (LPR)
digunakan untuk menggambarkan pertambahan berat kering tanaman relatif terhadap berat kering
awal selama interval pengamatan. Laju asimilasi bersih (LAB) digunakan untuk memperkirakan
pertambahan biomassa bersih relatif terhadap luas daun dan waktu, sedangkan laju pertumbuhan
tanaman (LPT) digunakan untuk menggambarkan pertambahan biomassa berdasarkan satuan luas
acuan dan interval waktu.

Rasio tajuk terhadap akar dihitung berdasarkan perbandingan berat kering bagian tajuk dan

akar. Indeks luas daun dihitung berdasarkan perbandingan luas daun dengan luas acuan yang
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sesuai dengan unit pengamatan. Seluruh perhitungan dilakukan dengan memperhatikan
konsistensi satuan pengukuran, interval waktu, dan definisi operasional setiap parameter.
Analisis Statistik

Data pertumbuhan bibit cengkih Tuni dianalisis secara kuantitatif untuk mengevaluasi
perbedaan karakteristik pertumbuhan antarlokasi persemaian. Analisis ragam (analysis of
variance/ ANOVA) dilakukan untuk menguji perbedaan rerata parameter pertumbuhan dengan
mempertimbangkan struktur rancangan dan independensi unit pengamatan. Asumsi dan struktur
rancangan memenuhi persyaratan analisis ragam, perbedaan rerata antarlokasi dievaluasi
menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BN]) pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Interpretasi hasil
pengujian dilakukan berdasarkan nilai statistik yang diperoleh serta kesesuaian metode analisis

dengan struktur data penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tinggi Bibit Cengkih Tuni

Tinggi bibit merupakan salah satu indikator morfologis yang digunakan untuk mengevaluasi
pertumbuhan vegetatif tanaman selama fase persemaian. Parameter ini menggambarkan
perkembangan organ batang sebagai hasil aktivitas pembelahan dan pemanjangan sel yang
dipengaruhi oleh faktor genetik, kondisi fisiologis, serta lingkungan tumbuh. Pengukuran tinggi
bibit secara berkala dapat memberikan informasi mengenai dinamika pertumbuhan dan variasi
performa tanaman pada kondisi pengelolaan persemaian yang berbeda.

Hasil analisis yang dilaporkan menunjukkan bahwa bibit cengkih Tuni yang berasal dari
persemaian Liliboy memiliki tinggi tertinggi, diikuti oleh Hila dan Wakal. Pola tersebut
mengindikasikan adanya variasi pertumbuhan tinggi bibit antarlokasi persemaian. Namun,
besarnya perbedaan dan signifikansi statistik belum dapat dievaluasi secara independen karena
nilai rerata, ukuran keragaman, dan hasil pengujian statistik untuk parameter tinggi bibit belum
disertakan.

Perbedaan pertumbuhan tinggi bibit secara fisiologis dapat berkaitan dengan variasi
ketersediaan air, unsur hara, intensitas cahaya, serta kondisi media tumbuh. Faktor-faktor tersebut
berpotensi memengaruhi proses fotosintesis, pembentukan asimilat, dan pemanjangan sel tanaman
(Salisbury & Ross, 1995). Informasi lingkungan yang dilaporkan untuk Liliboy meliputi naungan
sekitar 40%, suhu 30,6 °C, dan kelembapan relatif 73,8%. Meskipun kondisi tersebut dapat
memberikan gambaran mikroklimat persemaian, pengaruhnya terhadap tinggi bibit belum dapat
dipastikan tanpa analisis hubungan antara variabel lingkungan dan respons pertumbuhan. Dengan
demikian, pertumbuhan tinggi bibit yang lebih besar di Liliboy dapat dipandang sebagai indikasi

performa vegetatif yang relatif lebih baik pada lokasi pengamatan, bukan sebagai bukti bahwa

kondisi lingkungan di lokasi tersebut merupakan kondisi optimum bagi pertumbuhan cengkih Tuni.
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Evaluasi lebih lanjut memerlukan data pertumbuhan kuantitatif dan informasi pengelolaan
persemaian yang terukur (Wakim and Salakory 2022a; Widiyanti et al. 2022).

Pertambahan Jumlah Daun

Jumlah daun merupakan indikator penting dalam evaluasi pertumbuhan vegetatif karena
berkaitan dengan perkembangan organ fotosintetik tanaman. Pembentukan daun baru
menunjukkan berlangsungnya aktivitas pertumbuhan tajuk, sedangkan perkembangan luas dan
fungsi daun berperan dalam menentukan kemampuan tanaman mengintersepsi radiasi matahari.
Namun, jumlah daun yang lebih banyak tidak selalu menunjukkan kapasitas fotosintesis yang lebih
tinggi apabila tidak disertai informasi mengenai luas daun, kandungan klorofil, dan aktivitas
fisiologis jaringan daun.

Hasil pengamatan selama minggu pertama hingga minggu keenam menunjukkan variasi
pertambahan jumlah daun bibit cengkih Tuni pada ketiga persemaian. Rerata tertinggi ditemukan
di Liliboy sebesar 7,0 helai, diikuti Hila sebesar 5,8 helai dan Wakal sebesar 3,2 helai (Tabel 1).
Berdasarkan nilai BNJ 5% sebesar 2,96, selisih rerata antara Liliboy dan Wakal mencapai 3,8 helai
sehingga melampaui batas perbedaan yang dilaporkan. Sebaliknya, perbedaan antara Liliboy dan
Hila serta antara Hila dan Wakal tidak melampaui nilai BNJ. Dengan demikian, hasil perbandingan
rerata mengindikasikan pertambahan jumlah daun yang lebih tinggi di Liliboy dibandingkan
Wakal, sedangkan Hila menempati kelompok antara.

Tabel 1. Rata-rata pertambahan jumlah daun bibit selama minggu ke-1 sampai ke-6

Lokasi Pertambahan Jumlah Daun
Liliboy 7,0 a

Wakal 32 b

Hila 5,8 ab

BNJ 5% = 2,96
Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan berdasarkan
uji BNJ pada taraf5%.
Berdasarkan nilai BNJ sebesar 2,96, selisih pertambahan jumlah daun antara Liliboy dan Wakal

mencapai 3,8 helai sehingga kedua lokasi menunjukkan perbedaan yang signifikan. Sebaliknya,
selisih antara Liliboy dan Hila sebesar 1,2 helai serta antara Hila dan Wakal sebesar 2,6 helai tidak
melampaui nilai BNJ. Dengan demikian, Hila berada pada kelompok antara yang tidak berbeda
signifikan dari kedua lokasi lainnya.

Secara deskriptif, pertambahan jumlah daun di Liliboy sekitar 2,19 kali nilai yang tercatat di
Wakal. Perbedaan ini menunjukkan variasi perkembangan tajuk bibit cengkih Tuni selama periode
pengamatan. Menurut Gardner ef al. (1991), daun merupakan organ utama dalam proses fotosintesis
karena mengandung pigmen yang berperan dalam penyerapan energi cahaya. Pertambahan jumlah
daun berpotensi memperbesar permukaan fotosintetik tanaman, meskipun kontribusi aktualnya

terhadap pembentukan biomassa juga ditentukan oleh luas, umur, dan aktivitas fisiologis daun.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa bibit di Liliboy memiliki perkembangan jumlah daun yang lebih
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tinggi daripada bibit di Wakal. Akan tetapi, penyebab perbedaan tersebut belum dapat diatribusikan
secara langsung pada ketersediaan air, intensitas cahaya, atau unsur hara karena hubungan faktor-
faktor tersebut dengan pertambahan jumlah daun belum diuji secara khusus (Debataraja et al. 2025;
Sulistianingrum and Wachjar 2015).

Luas Daun

Luas daun merupakan indikator morfologis yang berkaitan dengan kapasitas tanaman dalam
mengintersepsi cahaya untuk mendukung proses fotosintesis. Perkembangan luas daun
dipengaruhi oleh pembelahan dan pembesaran sel, ketersediaan air, status nutrisi, serta kondisi
radiasi yang diterima tanaman. Pada fase persemaian, luas daun dapat digunakan untuk
mengevaluasi perkembangan tajuk dan potensi pembentukan asimilat.

Rerata luas daun bibit cengkih Tuni tertinggi ditemukan pada persemaian Liliboy sebesar 161,9
cm?, diikuti Hila sebesar 155,6 cm? dan Wakal sebesar 102,7 cm? (Tabel 2). Selisih luas daun antara
Liliboy dan Wakal mencapai 59,2 cm?, melampaui nilai BNJ 5% sebesar 54,39. Sementara itu, selisih
antara Hila dan Wakal sebesar 52,9 cm? serta antara Liliboy dan Hila sebesar 6,3 cm? tidak
melampaui nilai tersebut. Berdasarkan angka yang dilaporkan, pengelompokan yang konsisten
secara aritmetis adalah Liliboy (a), Hila (ab), dan Wakal (b). Hasil ini menunjukkan bahwa luas daun
bibit asal Liliboy relatif lebih besar dibandingkan Wakal, sedangkan Hila tidak dapat dinyatakan
berbeda nyata dari kedua lokasi berdasarkan batas BNJ yang ditampilkan (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata luas daun bibit selama hari ke-1 sampai ke-85.

Lokasi Luas Daun (cm?)
Liliboy 1619 a
Wakal 102,7 b
Hila 155,6 ab

BN]J 5% = 54,39
Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda signifikan berdasarkan uji BN] pada taraf5%.

Perbedaan luas daun dapat mencerminkan variasi perkembangan organ fotosintetik bibit
pada ketiga lokasi persemaian. Goldsworthy dan Fisher (1992) menjelaskan pentingnya luas daun
dalam analisis pertumbuhan karena parameter tersebut berkaitan dengan intersepsi radiasi dan
pembentukan bahan kering. Meskipun demikian, luas daun yang lebih besar tidak secara otomatis
menunjukkan laju fotosintesis atau efisiensi penggunaan cahaya yang lebih tinggi. Respons tersebut
juga bergantung pada karakteristik fisiologis daun, distribusi cahaya, dan kondisi lingkungan
tumbuh. Dengan demikian, nilai luas daun yang relatif tinggi pada bibit asal Liliboy dan Hila
menunjukkan perkembangan tajuk yang lebih besar secara deskriptif dibandingkan Wakal.

Interpretasi mengenai penyebab variasi tersebut memerlukan pengujian lebih lanjut terhadap faktor

lingkungan dan praktik pengelolaan persemaian (Nongka et al. 2023; Pattiasina and Pattinasarany

2023).
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Indeks Luas Daun

Indeks luas daun (ILD) merupakan parameter yang menggambarkan perbandingan luas
daun terhadap luas acuan tertentu. Dalam analisis pertumbuhan tanaman, ILD umumnya
digunakan untuk menjelaskan perkembangan tajuk dan potensi intersepsi radiasi pada tingkat
pertanaman. Penerapannya pada bibit individual dalam persemaian memerlukan definisi luas
acuan yang jelas agar nilai yang diperoleh dapat dibandingkan secara konsisten.

Indeks luas daun (ILD) bibit cengkih Tuni menunjukkan variasi deskriptif antarlokasi
persemaian, dengan nilai tertinggi di Hila sebesar 0,7, diikuti Liliboy sebesar 0,5 dan Wakal sebesar
0,2. Perbedaan tersebut menggambarkan variasi luas daun relatif terhadap luas acuan yang
digunakan. Namun, berdasarkan nilai BNJ 5% sebesar 0,20 yang dilaporkan, pengelompokan huruf
pada Tabel 3 belum sepenuhnya konsisten dengan selisih rerata antarlokasi.

Tabel 3. Rata-rata indeks luas daun bibit selama hari ke-1 sampai ke-85.

Lokasi Indeks luas daun (cm?)
Liliboy 0,5ab
Wakal 02 b
Hila 0,7 a

BNJ 5% = 0,20
Keterangan: Rerata yang diitkuti huruf yang sama tidak berbeda signifikan berdasarkan uji BN] pada taraf5%.

Nilai ILD yang lebih tinggi di Hila menunjukkan perkembangan luas daun relatif terhadap
luas acuan yang lebih besar. Perbedaan ini tidak harus sejalan dengan luas daun absolut karena
kedua parameter memiliki dasar perhitungan yang berbeda. Hila memiliki ILD tertinggi meskipun
luas daun absolutnya sedikit lebih rendah daripada Liliboy. Pola tersebut perlu ditafsirkan dengan
memperhatikan metode penetapan luas acuan dan karakteristik unit pengamatan. Dengan
demikian, ILD memberikan informasi tambahan mengenai karakteristik perkembangan tajuk bibit,
tetapi tidak dapat digunakan secara tunggal untuk menyimpulkan efisiensi fotosintesis atau
keunggulan fisiologis lokasi persemaian (Mawira et al. 2025; Sidayat and Fatmawati 2021).

Rasio Tajuk terhadap Akar

Rasio tajuk terhadap akar merupakan indikator alokasi biomassa yang menggambarkan
perbandingan berat kering organ bagian atas tanaman dengan berat kering akar. Parameter ini
memberikan informasi mengenai distribusi hasil asimilasi dan keseimbangan pertumbuhan antara
organ yang berperan dalam fotosintesis dengan organ yang berfungsi menyerap air serta unsur hara.
Rasio tajuk terhadap akar bibit cengkih Tuni tertinggi ditemukan pada persemaian Hila sebesar 5,7,
diikuti Liliboy sebesar 3,8 dan Wakal sebesar 3,3 (Tabel 4).

Tabel 4. Rerata rasio tajuk terhadap akar bibit cengkih Tuni selama hari ke-1 hingga hari ke-85

Lokasi Rasio Tajuk-Akar
Liliboy 3,8a
Wakal 3,3a

Hila 57b

BNJ 5% =1,19
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Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda signifikan berdasarkan uji BN] pada taraf 5%.

Berdasarkan nilai BNJ 5% sebesar 1,19, selisih rerata antara Hila dan Liliboy sebesar 1,9 serta
antara Hila dan Wakal sebesar 2,4 melampaui batas perbedaan yang dilaporkan, sedangkan selisih
antara Liliboy dan Wakal sebesar 0,5 tidak melampauinya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa bibit
asal Hila memiliki proporsi biomassa tajuk terhadap akar yang lebih tinggi dibandingkan kedua
lokasi lainnya. Meskipun demikian, rasio tajuk-akar yang tinggi tidak secara otomatis menunjukkan
mutu bibit yang lebih baik karena keberhasilan adaptasi setelah penanaman juga dipengaruhi oleh
perkembangan sistem perakaran, kondisi fisiologis, dan lingkungan tumbuh. Oleh karena itu, rasio
ini perlu ditafsirkan sebagai indikator pola alokasi biomassa, bukan sebagai ukuran tunggal kualitas
bibit.

Rasio tajuk terhadap akar sebesar 5,7 menunjukkan bahwa biomassa kering tajuk bibit asal

Hila relatif lebih besar dibandingkan biomassa akarnya. Pola tersebut dapat berkaitan dengan
strategi alokasi hasil asimilasi selama pertumbuhan, tetapi tidak dapat secara langsung diartikan
sebagai indikator kecukupan air dan unsur hara. Rasio tajuk terhadap akar yang tinggi juga tidak
selalu mencerminkan mutu bibit yang lebih baik karena keseimbangan perkembangan akar dan
tajuk merupakan aspek penting dalam kemampuan adaptasi tanaman setelah dipindahkan ke
lapangan. Dengan demikian, bibit asal Hila menunjukkan pola alokasi biomassa yang lebih dominan
ke bagian tajuk dibandingkan bibit asal Liliboy dan Wakal. Penilaian mengenai implikasinya
terhadap mutu bibit memerlukan informasi tambahan mengenai berat kering akar, berat kering
tajuk, dan karakteristik sistem perakaran (Cahya and Setiawan 2024; Debataraja et al. 2025).
Laju Pertumbuhan Tanaman

Laju pertumbuhan tanaman (LPT) digunakan untuk mengevaluasi pertambahan biomassa
tanaman berdasarkan satuan luas acuan dan interval waktu tertentu. Parameter ini memberikan
gambaran mengenai dinamika akumulasi bahan kering selama periode pertumbuhan, dengan
ketepatan interpretasi bergantung pada definisi luas acuan dan konsistensi satuan pengukuran.
Rerata laju pertumbuhan tanaman (LPT) tertinggi ditemukan pada bibit asal Liliboy sebesar 0,022
g/m?/hari, diikuti Hila sebesar 0,010 g/m?2/hari dan Wakal sebesar 0,009 g/m?/hari (Tabel 5).

Secara deskriptif, LPT bibit asal Liliboy mencapai sekitar 2,20 kali nilai Hila dan 2,44 kali nilai
Wakal. Namun, nilai BNJ 5% yang dilaporkan sebesar 8,19 tidak sebanding dengan kisaran rerata
LPT sebesar 0,009-0,022 g/m?/hari. Ketidaksesuaian tersebut mengindikasikan perlunya
pemeriksaan terhadap satuan pengukuran, skala perhitungan, kemungkinan kesalahan penempatan
desimal, dan keluaran analisis statistik. Oleh karena itu, pengelompokan huruf dan kesimpulan
mengenai signifikansi perbedaan LPT belum dapat dipertahankan. Sampai verifikasi selesai, hasil

LPT hanya dapat digunakan sebagai perbandingan deskriptif antarlokasi, tanpa menyatakan adanya

perbedaan yang signifikan secara statistik.
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Tabel 5. Rerata laju pertumbuhan tanaman bibit cengkih Tuni selama hari ke-1 hingga hari ke-85

Lokasi LPT (g/m?/hari)
Liliboy 0,022 a
Wakal 0,009 b
Hila 0,010 a

BNJ 5% = 8,19
Sumber: olah data primer. 2025

Informasi lingkungan yang dilaporkan untuk Liliboy mencakup intensitas cahaya sebesar 4.823
lux dan kelembapan relatif 73,8%. Kondisi tersebut dapat menjadi informasi pendukung dalam
pembahasan, tetapi belum cukup untuk menjelaskan penyebab tingginya LPT karena hubungan
kuantitatif antara variabel lingkungan dan pertambahan biomassa belum dianalisis (Cahya and
Setiawan 2024; Wakim and Salakory 2022b).

Laju Asimilasi Neto (LAN)

Laju asimilasi bersih (LAB), yang juga dikenal sebagai laju asimilasi neto, merupakan indikator
pertambahan biomassa bersih relatif terhadap luas daun dan waktu. Parameter ini digunakan dalam
analisis pertumbuhan untuk menggambarkan hasil bersih proses asimilasi pada tingkat tanaman
selama interval pengamatan. Laju asimilasi bersih (LAB) tertinggi ditemukan pada bibit asal Liliboy
sebesar 0,34 g/m?/hari, diikuti Wakal sebesar 0,16 g/m?/hari dan Hila sebesar 0,14 g/m?/hari
(Tabel 6).

Tabel 6. Rata-rata laju asimilasi bersih pada pengamatan hari ke-1 sampai ke-85.

Lokasi LAN (g/m?/hari)

Liliboy 0,34 a
Wakal 0,16 b
Hila 014 b

BNJ 5% = 0,18

Sumber: olah data primer. 2025.
Secara deskriptif, nilai LAB di Liliboy sekitar 2,13 kali nilai Wakal dan 2,43 kali nilai Hila.

Berdasarkan BNJ 5% sebesar 0,18 yang ditampilkan, selisih antara Liliboy dan Hila sebesar 0,20
melampaui batas perbedaan, sedangkan selisih antara Wakal dan Hila sebesar 0,02 berada di bawah
batas tersebut. Selisih antara Liliboy dan Wakal sebesar 0,18 berada tepat pada nilai BNJ setelah
pembulatan sehingga keputusan signifikansinya harus ditentukan berdasarkan nilai presisi penuh.
LAB mencerminkan akumulasi biomassa bersih relatif terhadap luas daun selama interval
pengamatan, tetapi bukan pengukuran langsung laju fotosintesis. Dengan demikian, nilai LAB yang
lebih tinggi di Liliboy menunjukkan kecenderungan akumulasi biomassa relatif terhadap luas daun
yang lebih besar, tanpa secara langsung membuktikan peningkatan kapasitas fotosintesis (Mahulette
et al. 2023; Wakim and Salakory 2022a).

Laju Pertumbuhan Relatif

Laju pertumbuhan relatif (LPR) merupakan indikator pertambahan biomassa tanaman per

satuan biomassa awal dalam interval waktu tertentu. Parameter ini memungkinkan perbandingan
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pertumbuhan tanaman dengan mempertimbangkan perbedaan ukuran awal, sehingga relevan
untuk mengevaluasi pertumbuhan bibit pada fase persemaian. Laju pertumbuhan relatif (LPR) bibit
cengkih Tuni tertinggi ditemukan pada persemaian Liliboy sebesar 0,024 g/g/hari, diikuti Wakal
sebesar 0,011 g/g/hari dan Hila sebesar 0,009 g/g/hari (Tabel 7).

Tabel 7. Rata-rata Laju Pertumbuhan Relatif selama pengamatan hari ke 1 sampai 85

Lokasi LPR ((g/g/hari)
Liliboy 0,024 a
Wakal 0,011 b
Hila 0,009 b

BNJ 5% = 0,010

Keterangan : Angka yang ditkuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji BNJ 0,05

Berdasarkan nilai BNJ 5% sebesar 0,010, selisih antara Liliboy dan Wakal sebesar 0,013 serta
antara Liliboy dan Hila sebesar 0,015 melampaui batas perbedaan yang dilaporkan. Sebaliknya,
selisih antara Wakal dan Hila sebesar 0,002 tidak melampaui nilai BNJ. Secara deskriptif, LPR di
Liliboy mencapai sekitar 2,18 kali nilai Wakal dan 2,67 kali nilai Hila. Hasil tersebut menunjukkan
kecenderungan akumulasi biomassa relatif yang lebih tinggi pada bibit asal Liliboy selama periode
pengamatan. Namun, interpretasi perbedaan signifikan tetap memerlukan konfirmasi terhadap
rancangan penelitian dan hasil analisis ragam asli, sedangkan nilai LPR tidak dapat secara langsung
diperlakukan sebagai ukuran efisiensi fotosintesis.

Secara deskriptif, LPR bibit asal Liliboy sekitar 2,18 kali nilai Wakal dan 2,67 kali nilai Hila.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa bibit asal Liliboy mengalami pertambahan biomassa relatif yang
lebih tinggi selama periode pengamatan. Nilai ini konsisten secara deskriptif dengan kecenderungan
tingginya luas daun, pertambahan jumlah daun, dan LAB pada bibit asal Liliboy. Meskipun
demikian, LPR tidak secara langsung mengukur efisiensi metabolisme atau laju fotosintesis.
Nilainya merupakan hasil gabungan berbagai proses pertumbuhan dan alokasi biomassa. Oleh
karena itu, perbedaan LPR antarlokasi lebih tepat diinterpretasikan sebagai variasi laju akumulasi
biomassa relatif, bukan sebagai bukti langsung keunggulan efisiensi metabolik bibit (Manengkey et
al. 2022; Widiyanti et al. 2022).
Sintesis Pertumbuhan Bibit Cengkih Tuni Antarlokasi Persemaian

Sintesis indikator pertumbuhan menunjukkan adanya variasi karakteristik morfologis dan
fisiologis bibit cengkih Tuni pada tiga persemaian petani penangkar (Tabel 8). Bibit asal Liliboy
memiliki nilai tertinggi pada lima dari tujuh indikator yang disajikan, yaitu pertambahan jumlah
daun, luas daun, laju pertumbuhan tanaman, laju asimilasi bersih, dan laju pertumbuhan relatif.

Sebaliknya, bibit asal Hila menunjukkan nilai tertinggi pada indeks luas daun dan rasio tajuk

terhadap akar.
Tabel 8. Sintesis perbandingan indikator pertumbuhan bibit cengkih Tuni pada tiga lokasi
persemaian
Parameter Liliboy Wakal Hila Nilai tertinggi
Pertambahan daun (helai) 7,0 3,2 5,8 Liliboy
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Parameter Liliboy Wakal Hila Nilai tertinggi
Luas daun (cm?) 161,9 102,7 155,6 Liliboy
ILD 0,5 0,2 0,7 Hila
Rasio tajuk-akar 3,8 33 57 Hila

LPT (g/m?/hari) 0,022 0,009 0,010 Liliboy
LAB (g/m?/hari) 0,34 0,16 0,14 Liliboy
LPR (g/g/hari) 0,024 0,011 0,009 Liliboy

Sumber: Olah data primer, 2025

Pola tersebut mengindikasikan bahwa peringkat pertumbuhan bibit berbeda menurut
parameter yang digunakan, sehingga penilaian mutu bibit tidak dapat didasarkan pada satu
indikator secara terpisah. Perbandingan ini bersifat deskriptif karena tidak seluruh hasil inferensial
telah dapat diverifikasi, terutama pada parameter yang menunjukkan ketidaksesuaian antara rerata,
nilai BNJ, dan pengelompokan huruf. Selain itu, pengaruh kondisi lingkungan, karakteristik media
tumbubh, serta praktik pengelolaan persemaian belum dapat ditetapkan secara kausal berdasarkan
data yang disajikan. Dengan demikian, hasil penelitian menyediakan informasi awal bagi evaluasi
pertumbuhan bibit cengkih Tuni, sedangkan penentuan mutu bibit secara menyeluruh memerlukan
pengujian statistik yang tervalidasi dan pengukuran tambahan terhadap karakteristik bahan
tanaman serta kondisi persemaian (Luvianto et al. 2024; Rumondor and Tinangon 2021).

Secara praktis, hasil penelitian memberikan informasi awal mengenai variasi pertumbuhan
bibit cengkih Tuni pada persemaian petani penangkar di Liliboy, Wakal, dan Hila. Informasi
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai dasar evaluasi pengelolaan persemaian, terutama dalam
pemantauan pertumbuhan vegetatif, perkembangan luas daun, dan akumulasi biomassa. Namun,
rekomendasi teknis mengenai lokasi persemaian terbaik atau perlakuan pengelolaan paling efektif
memerlukan analisis tambahan terhadap karakteristik media tumbuh, ketersediaan air, intensitas
cahaya, pemupukan, serta struktur pengambilan sampel (Rehatta et al. 2019; Siahay et al. 2023).
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris melalui pendekatan evaluasi
pertumbuhan bibit cengkih Tuni menggunakan sejumlah indikator morfologis dan fisiologis secara

terpadu.

KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan adanya variasi deskriptif pertumbuhan morfologis dan fisiologis
bibit cengkih Tuni berumur 7-9 bulan pada persemaian petani penangkar di Liliboy, Wakal, dan
Hila, Pulau Ambon. Bibit asal Liliboy memperlihatkan nilai tertinggi pada beberapa parameter,
yaitu pertambahan jumlah daun sebesar 7,0 helai, luas daun 161,9 cm?, laju pertumbuhan tanaman
0,022 g/m?/hari, laju asimilasi bersih 0,34 g/m?/hari, dan laju pertumbuhan relatif 0,024 g/g/hari.
Sementara itu, bibit asal Hila menunjukkan indeks luas daun tertinggi sebesar 0,7 dan rasio tajuk
terhadap akar sebesar 5,7. Perbandingan rerata dan nilai BNJ yang dilaporkan mendukung adanya

perbedaan pada beberapa parameter, tetapi validitas inferensial keseluruhan masih bergantung

pada konfirmasi rancangan penelitian, independensi ulangan, dan hasil analisis statistik asli.
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Temuan ini menunjukkan pentingnya evaluasi pertumbuhan bibit menggunakan indikator
morfologis dan fisiologis secara terpadu, karena nilai tertinggi pada satu parameter tidak selalu
disertai keunggulan pada parameter lainnya. Penelitian menyediakan informasi awal bagi
pemantauan pertumbuhan bibit cengkih lokal, sedangkan penentuan mutu bibit dan rekomendasi
pengelolaan persemaian memerlukan pengujian lanjutan dengan rancangan pengambilan sampel

yang memadai serta pengukuran faktor lingkungan dan kondisi media tumbuh.
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